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ABSTRAK 

Mesin pengiris tempe adalah salah satu perkembangan teknologi semakin canggih dan banyaknya penemuan 

untuk memangkas tenaga yang dikeluarkan manusia dan mendapatkan hasil kerja yang bagus dan berkualitas. 

Metode perancangan digunakan dalam penelitian ini, menggunakan pulley sebagai sistem transmisi. Pulley pisau 

memiliki$diameter 200 mm, diameter pulley$60$mm, menggunakan V-Belt tipe A no. 59 memiliki tinggi 8 mm, 

lebar 13$mm$dan$luas$penampang$0,81 cm2, $diameter$pulley$penggerak$60$mm, $diameter$pulley 

penggerak pisau ke engkol yaitu 80 mm, diameter pulley, jarak sumbu poros sabuk ke engkol 460 mm, diemeter 

yang digerakkan engkol 300 mm. Daya perencanaan mesin sebesar 0,444 kW, kecepatan keliling pulley ke motor 

pisau adalah 4,39 m/s, daya perencanaan poros 0,355 kW, umur bantalan 3.058.435,34 jam kerja, diameter poros 

19 mm, kapasitas 69 kg/jam. Hasil dari mesin pengiris tempe adalah 10 kg setiap prosesnya, kecepatan putaran 

pulley poros pengiris 710 rpm, dengan waktu setiap prosesnya 1,12 menit. Hasil perencanaan dari mesin pengiris 

tempe baik berdasarkan standart nasional Indonesia. 
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ABSTRACT 

The tempeh slicing machine is one of the increasingly sophisticated technological developments and many 

inventions to cut the labor expended by humans and get good and quality work results. The design method is 

used in this study, using pulley as a transmission system. The blade pulley has a diameter of 200 mm, a pulley 

diameter$of$60$mm, using V-Belt type A no. 59 has a height of 8 mm, a width of 13 mm and a cross-sectional 

area of 0.81 cm2, , the diameter of the drive pulley is 60 mm, the diameter of the blade drive pulley to the crank 

is$80$mm, $the$diameter$of$the$pulley, the$distance$of$the axis of the belt shaft to the crank is 460 mm, the 

crank-driven diemeter is 300 mm. Engine planning power of 0.444 kW, speed around the pulley to the blade 

motor is 4.39 m/s, shaft planning power 0.355 kW, bearing life 3,058,435.34 working hours, shaft diameter 19 

mm, capacity 69 kg/h. The result of this tempeh slicing machine is 10 kg per process, the rotation speed of the 

slicing shaft pulley is 710 rpm, with the time of each process is 1.12 minutes. The planning results of the tempeh 

slicing machine are good based on Indonesian national standards. 
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PENDAHULUAN 

Teknologi semakin canggih dan banyaknya 

penemuan untuk memangkas tenaga yang dikeluarkan 

manusia dan mendapatkan hasil kerja yang bagus dan 

berkualitas[1][2]. Pengirisan tempe masih umum 

dilakukan menggunakan tenaga manusia, langkah awal 

dari produksi keripik tempe bisa dilakukan dengan cara 

manual dan otomatis[3][4]. Tempe diiris manual 

menggunakan pisau dapur dan tenaga manusia 

sedangkan tempe diiris otomatis menggunakan alat 

pengiris otomatis[5]. Alat pengiris tempe otomatis sangat 

efisien dan berkualitas baik menggunakan alat yang 

bergerak otomatis sehingga menghemat waktu, tenaga 

manusia[6][7].  

Mesin pengiris tempe marak diproduksi saat ini 

dengan desain minimalis, pembuatan mesin pengiris 

tempe dilakukan dengan perhitungan tertentu sehingga 

hasil dari output mesin pengiris tempe mencapai hasil 

yang diinginkan[8][9]. Six Sigma menjadi upaya 

perbaikan untuk memperkecil kerusakan produk[10]. 

Pengiris tempe otomatis tenaga penggerak 0,25 HP 

dibuat agar waktu pengirisan tempe lebih cepat dan hasil 

potongan bervariasi[11][12]. Penelitian ini menguji 

rancangan alat pengiris tempe mekanis tenaga penggerak 

0,5 HP dan diharapkan berkapasitas 30 kg/jam 

Alat pemotong tempe menggunakan perajang 

mekanik untuk penggerak utama menggunakan metode 

kreatif brainstroming, output dari alat kini adalah 

7200/jam dan ketebalan keripik tempe 1,5 mm[13]. 

Rancang bangun mesin pengiris keripik 5 kg setiap 60 

menit dengan daya motor cukup tinggi[14]. Alat pengiris 

tempe menggunakan ratchet yaitu pulley berputar dan me 

dorong ratchet dan mendorong keripik tempe secara 

otomatis[15]. 

 

METODE 

Metode perancangan digunakan dalam 

penelitian ini, menggunakan pulley sebagai sistem 

transmisi. Pulley pisau memiliki diameter 200 mm, 

diameter pulley 60 mm, menggunakan V-

BeltutipekAynomorb59 memiliki tinggi delapan mm, 

lebar 13tmm’dan]luas\penampang>0.81 cm2,#diameter 

pulley~penggerak^60_mm,@diameter”pulley penggerak 

pisau ke engkol yaitu 80 mm, diameter pulley, jarak 

sumbu poros sabuk ke engkol 460 mm, diemeter yang 

digerakkan engkol 300 mm 

 
Gambar 1. Pulley Pisau 

 
Gambar 2. Sistem Transmisi 

 
Gambar 3. Desain 3D Mesin Pengiris Tempe 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Daya Perencanaan 

𝑃𝑑 =  𝐹𝑒. 𝑃 

Dimanaa:  
𝑃𝑑 = DayaaPerencanaana(kW) 

𝐹𝑐 = FaktoraKoreksi  

P = Dayaayangaditransmisikan (kW) 

Diketahuia:  

  Fca= 1.2 

            P = 0.5  HP = 0,37akW 

           𝑃𝑑 = 𝐹𝑐 × P 

dP = 1.2 x 0.37 

  
dP = 0,444akW 

2. Kecepatan Keliling Pulley ke Motor Pisau 

𝑣 =
𝜋. 𝐷. 𝑛

60 𝑥 1000
 

Dimana :  

 v = Kecepatanakeliling (m/s)  

D = Diameterapulleyamotor (mm) 

n  = Putaranamotoralistrik (rpm) 

Diketahui : 

d1 = 60 mm 

n1 = 1400 rpm 

𝑣 =
𝜋 × 𝐷 × 𝑛

60 ×  1000
 

=
3,14 .  60 .  1400

60 𝑥 1000
 

= 4,39am/sa,a(va< 30 m/s ) baik dan aman 

3. Perhingan Daya Poros 

𝑃𝑑 = 𝑓𝑐 × 𝑝 (𝑘𝑊) 

Dimana:  

p   = besar daya kerja:  kW 

𝑓𝑐 = faktor koreksi diambil 0,8 (table 2.9) 

Perhitungan: 

Pd = 0,444 kW × 0,8 

 = 0,355 kW 

4. Perhitungan Umur Bantalan 

𝐿10ℎ = (
𝐶𝑏

𝑃
)𝑥

106

60. 𝑛
 

Dimana ; 

𝐿10ℎ  =aUmurpbantalan ( jam ) 

Ca=aBebanhdinamis ( 2430 lb) 

Po=qbeban equivalen (1032,69 lb) 

b = Konstanta (3)  

    = 3.0 ( untukmballgbearing ) 

    = 10/3 ( untukurollkbearing ) 

n = Putaran ( 710 rpm ) 

𝐿10ℎ = (
24303

1032,69
)𝑥

106

60𝑥710
  

=1302893,47 x  
1000000

42600
 jam kerja 

= 3.058.435,34 jam kerja 

 

 

 

 

5. Perencanaan Diameter Poros 

ds=(
5,1

𝜏𝑎
𝑘𝑡 × 𝐶𝑏 × 𝑇)1/3 

Dimana: 

𝜏𝑎 = tegangan geser yang diizinkan: 4 kg/mm2 

T  = 823,26 kg/mm 

Kt*=*Faktor^beban&dinamis&standart&ASM

E =&1.5&–&3.0 (karena&beban$dikenakan 

dengan$kejutan$atau$tumbukan$besar$) 

Cb = 1,2. 

Perhitungan: 

- Diamater poros pisau  

Ds =(
5,1

4
1,5 × 1,2 × 823,26 kg/mm)1/3 

   = 25 mm 

- Diameter poros engkol 

Ds =(
5,1

4
1,5 × 1,2 × 246,97 kg/mm)1/3 

   =  19 mm 

6. Perhitungan Kapasitas 

𝑄 =
𝑚

𝑡
 𝑥 60    

Dimana : 

Q@=#Kapasitas (kg/jam) 

m@=$berat bahan (kg) 

t@=$waktu (menit) 

Dimana : 

m = 0,5 kg 

t = 1 m/s 

Perhitungan : 

𝑄 =
𝑚

𝑡
𝑥60 

𝑄 =
0,4

30
𝑥3600 

𝑄 = 69 kg/jam 
Hasil dari perhitungan mesin setelah di uji 

menghasilkan 69 kg/jam 

 
Gambar 4. Mesin Pengiris Tempe 

 

KESIMPULAN 

 Perencanaan mesin pengiris tempe 

menghasilkan  daya perencanaan 0,444 kW sehingga 

aman dan baik digunakan. Hasil dari mesin pengiris 

tempe adalah 10 kg setiap prosesnya, kecepatan putaran 

pulley poros pengiris 710 rpm, proses pengirisan tempe 

69kg/jam dengan waktu setiap prosesnya 1,12 menit 
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